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ABSTRAKSI 
Penelitian ini bertuj uan untuk menjelaskan pengaruh dari risiko sistematis, 
ukuran perusahaan, dan rasio BV IMV terhadap pendapatan saham. Penelitian ini 
menggunakan 56 sampel perusahaan yang tereatat di Bursa Efek Jakarta dengan 
klasifikasi seluruh kelompok industri keeuali non-jinancial industry. Perusahaan 
sampel tidak melakukan corporate action selain pembagian dividen kas seperti stock 
split, right issue, pembagian dividen saham, dan lain-lain, yang tidak menambab 
jumlab saham beredar. Periode penelitian berlangsung dari tabun 1999-2001. Jenis 
data yang digunakan yaitu data sekunder menggunakan barga penutupan bulanan 
yang dirata-rata untuk mengukur pendapatan tahunan, harga penutupan tahunan, 
jumlah saham beredar, dan total ekuitas. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kauantitatif deskriptif untuk menjelaskan pengaruh variabel risiko sistematis, ukuran 
perusahaan, rasio BV IMV terhadap pendapatan saham. Pengujian menggunakan 
analisis regresi berganda yang menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel bebas terbadap variabel tergantung dan uji-F untuk 
mengetabui pengarub variabel bebas seeara bersama-sama terha¢lp variabel 
tergantung. Uji asumsi klasik menggunakan uji multikolinearitas, uji otokolerasi, dan 
uji heterokedastisitas. 
Hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan baik secara 
individual maupun secara bersama-sama dari kedua variabel bebas terbadap variabel 
tergantung. Nilai signifikansi uji-t untuk variabel risiko sistematis, ukuran perusabaan 
dan rasio BVIMV seeara berturut-turut adalah 2,919; -3,262; 2,281 yang lebih keeil 
daripada nilai a (level of significant) sebesar 0,05. Nilai signifikansi uji-F sebesar 
0,01 lebih kecil daripada nilai a (level of significant) sebesar 0,05. Koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,094, berarti 9,4 %, pendapatan saham dapat dijelaskan 
oleh variabel risiko sistematis, ukuran perusahaan, dan rasio BVIMV seeara tahunan, 
mulai peri ode tahun 1999-2001. Dari ketiga uji asumsi klasik tidak terjadi gejala 
multikolinearitas dan heterokedastisitas, dan tidak dapat diambil keputusan adanya 
otokolerasi. 
